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Abstract

This research aims to: 1) Develop Canva-based toddler nutrition e-module teaching materials and 2) Assess
the feasibility of Canva-based toddler nutrition e-module teaching materials. This teaching material was
developed using the Research and Development method with the ADDIE development model. The stages of
this research consist of five stages, namely analysis, design, development, implementation and evaluation.
Research data was collected using a questionnaire and analyzed descriptively qualitatively. The results of
the research show that Canva-based toddler nutrition e-module teaching materials are considered "Very
Appropriate” by material experts with a percentage of 89%, by media experts with a percentage of 83% which
is in the "Very Appropriate"” category, and by language experts with a percentage of 100% which is falls into
the "Very Decent" category. Product trials are carried out in three stages, namely one-on-one trials, small
group trials and field trials. The results of the one-on-one trial assessment showed a feasibility level of 92%
(very feasible), the results of the small group trial assessment were 85% (very feasible), and the results of the
field trial assessment were 83% (very feasible).
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengembangkan bahan ajar e-modul gizi balita berbasis canva dan 2)
Menilai kelayakan bahan ajar e-modul gizi balita berbasis canva. Bahan ajar ini dikembangkan dengan
metode Research and Development dengan model pengembangan ADDIE. Tahapan penelitian ini terdiri dari
lima tahap, yaitu analisis (analysis), desain (design), pengembangan (development), implementasi
(implementation), dan evaluasi (evaluation). Data penelitian dikumpulkan menggunakan angket dan
dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar e-modul gizi balita
berbasis canva dianggap “Sangat Layak” oleh ahli materi dengan persentase 89%, oleh ahli media dengan
persentase 83% yang masuk dalam kategori “Sangat Layak”, dan ahli bahasa dengan persentase 100% yang
masuk dalam kategori “Sangat Layak”. Uji coba produk dilakukan melalui tiga tahap, yaitu uji coba satu-
satu, uji coba kelompok kecil, dan uji coba lapangan. Hasil penilaian uji coba satu-satu menunjukkan tingkat
kelayakan sebesar 92% (sangat layak), hasil penilaian uji coba kelompok kecil sebesar 85% (sangat layak),
dan hasil penilaian uji coba lapangan sebesar 83% (sangat layak).

Kata-kata kunci: Pengembangan, Bahan Ajar, E-Modul, Gizi Balita
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu kunci untuk menghasilkan sumber daya manusia yang
berkualitas, maka dari itu pendidikan sangat penting bagi sebuah negara dalam membangun bangsa.
Pasca terjadinya pandemi, pembelajaran luring mulai dilaksanakan secara bertahap dan dilangsungkan
dengan sistem hibrida. Proses pembelajaran secara hibrida telah berlangsung pada setiap level
pendidikan, mulai dari pendidikan dasar hingga pada level pendidikan tinggi (Hidayat et al., 2022).
Hybrid learning merupakan pembelajaran dengan menggabungkan berbagai pendekatan yakni
pembelajaran tatap muka, pembelajaran berbasis komputer, dan pembelajaran berbas is online (internet
dan mobile learning) (Melansari, 2021).

Persiapan yang perlu dilakukan oleh dosen untuk sistem hibrida yaitu memberikan sarana
pembelajaran yang efektif dan interaktif. Sarana pembelajaran adalah segala sesuatu yang bisa
digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam menentukan sarana pembelajaran
ini harus dipikirkan secara baik dan matang agar tujuan proses belajar tersebut dapat tercapai.

Mata kuliah gizi terapan merupakan salah satu mata kuliah yang harus dikuasai oleh mahasiswa
Tata Boga. Mata kuliah ini mempelajari tentang status gizi dari setiap golongan umur, cara penilaian
status gizi, cara penilaian konsumsi pangan dan cara menghitung angka kecukupan gizi. Berdasarkan
hasil diskusi dengan dosen pengampu mata kuliah Gizi Terapan, menyatakan bahwa mata kuliah Gizi
Terapan membutuhkan pengembangan bahan ajar karena masih banyak mahasiswa yang ketika belajar
tidak menggunakan atau membaca buku, tetapi cenderung menggunakan internet yang tidak tercantum
sumbernya secara jelas.

Berdasarkan data yang di dapat dalam google form kepada 17 mahasiswa Program Studi
Pendidikan Tata Boga tahun angkatan 2019, 2020, dan 2021. Didapatkan data bahwa bahan ajar yang
digunakan pada mata kuliah Gizi Terapan adalah powerpoint (92,9%) dan video pembelajaran (7,1%).
Kemudian, sebanyak (68,8%) mahasiswa merasa kesulitan mempelajari materi gizi balita karena
kurang memahami materi yang dipelajari, sumber belajar terbatas, dan informasi pada media kurang
lengkap. Materi gizi balita mempelajari tentang karakteristik balita, kebutuhan gizi balita, status gizi
balita, penyakit pada balita, dan menu untuk balita.

Materi tentang gizi balita menjadi suatu pengetahuan yang perlu dikuasai karena mahasiswa tata
boga akan menjadi pelaku profesi di bidang kuliner dan harus mengetahui dasar dalam menyajikan
makanan yang sehat dan bergizi bagi balita. Permasalahan terkait gizi balita di Indonesia sendiri belum
sepenuhnya teratasi. Status gizi di Indonesia terutama pada balita yang sekarang masih menjadi
permasalahan di antaranya masalah gizi kurang, gizi buruk serta stunting (Fitri, 2018). Data Sekunder
Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Puskesmas Pekkae dalam (Nursyamsi, Nurlinda dan Ikhtiar,
2023) menunjukkan jumlah kasus stunting Februari 2022 sebanyak 190 balita yang terdiri dari Desa
Garessi sebanyak 30 balita, Desa Lipukasi sebanyak 65 balita, Kelurahan Tanete sebanyak 31 balita,
Kelurahan Lalolang sebanyak 19 balita dan Desa Tellumpanua sebanyak 45 balita. Asupan makanan
menjadi salah satu faktor yang berhubungan dengan status gizi balita, pengetahuan mengenai asupan
gizi balita sangat penting agar status gizi balita terhindar dari masalah- masalah kesehatan di masa
yang akan datang (Toby, Anggraeni dan Rasmada, 2021).

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan mahasiswa, sebanyak (70,6%) mahasiswa merasa bahan
ajar yang digunakan kurang menarik alasannya karena bahan ajar hanya terbatas pada powerpoint,
bahan ajar terlalu banyak slide, monoton berisi tulisan, dan desain yang kurang menarik. Adanya
keterbatasan dalam penggunaan bahan ajar menjadi alasan dalam mengembangkan bahan ajar
interaktif untuk mengantisipasi agar mahasiswa bisa belajar di rumah. Selanjutnya, data yang diperoleh
dari analisis kebutuhan mahasiswa bahwa bahan ajar yang sesuai dalam membantu proses perkuliahan
pada materi gizi balita, yaitu modul (70,5%), video pembelajaran (58,8%), dan PPT (23,5%). Modul
dan video menjadi jawaban terbanyak dalam pengambilan data.

Hal-hal di atas merupakan beberapa masalah yang dirangkum dari analisis kebutuhan data yang
sudah diberikan kepada responden, sehingga dibuatnya pengembangan bahan ajar materi gizi balita
ini.

Bahan ajar atau materi pembelajaran (instructional materials) jika diartikan secara luas maka
dapat menjadi sebuah seperangkat isi materi pembelajaran yang terdiri dari berbagai informasi yang
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sesuai dengan bahan keilmuan, rangkaian kegiatan dan penilaian (Kurniawan dan Kuswandi, 2021).
Manfaat dari bahan ajar ini adalah memfasilitasi mahasiswa dalam pembelajaran, memperluas
pengetahuan, materi mudah diakses serta meningkatkan motivasi mahasiswa. Salah satu bahan ajar
yang dapat digunakan adalah modul.

Modul merupakan bagian dari bahan ajar yang disusun secara sistematis. Modul memuat satu
paket pengalaman belajar yang terencana dan disusun agar mahasiswa menguasai tujuan belajar yang
spesifik (Gunawan, 2022). Modul dapat dibagi menjadi dua bentuk, yaitu cetak dan noncetak. Modul
dengan bentuk cetak tampilannya berupa kertas yang berisi informasi tercetak, dijilid, dan diberi cover,
sedangkan modul dengan bentuk noncetak berkaitan dengan teknologi dan digital.

Modul elektronik (e-modul) merupakan pengembangan modul cetak dalam bentuk digital yang
banyak mengadaptasi dari modul cetak (Sugihartini dan Jayanta, 2017). E-modul dapat menjadi bahan
ajar yang efektif karena e-modul ini dapat mudah digunakan di mana dan kapan pun mahasiswa berada,
sehingga cocok digunakan pada pembelajaran dengan sistem hibrida. E-modul menjadi sebuah inovasi
baru yang cocok dengan proses pembelajaran di kelas dan di rumah. Switrayni et al. (2022) mengatakan
E-modul sangat efisien digunakan ketika pembelajaran dilaksanakan secara luring karena dapat
digunakan sebagai bahan presentasi yang interaktif oleh guru di kelas sehingga pembelajaran yang
menyenangkan dapat diciptakan.

E-modul dapat dikembangkan dengan menggunakan aplikasi canva. Switrayni et al. (2022)
mengatakan pembuatan e-modul dengan canva ini sangat baik untuk mendorong kreativitas,
meningkatkan kolaborasi, efektif, dan efisien. Khulaifiyah et al. (2022) mengatakan e-modul
pembelajaran interaktif menggunakan aplikasi canva yakni dapat membantu guru dalam
mengoptimalkan kegiatan pembelajaran sehingga menjadi lebih menarik dan inovatif dalam rangka
menghadapi pendidikan 4.0 dan society 5.0 nantinya.

Canva khususnya untuk pendidikan adalah fitur tambahan untuk pembelajaran dari canva, yang
interaktif, pembelajaran menyeluruh, dan proses pembelajaran bisa dilakukan secara virtual (Switrayni
et al., 2022). Berdasarkan hasil penelitian Irkhamni et al. (2021) dikatakan bahwa canva sebagai media
pembelajaran matematika berupa e-modul dapat menguatkan minat belajar peserta didik. Begitu pula
dengan penelitian Fitriani dan Sari (2022) yang mengatakan bahwa bahan ajar e-modul berbasis canva
membuat peserta didik aktif. Dengan demikian, bahan ajar e-modul yang dikembangkan dengan canva
diharapkan dapat membantu mahasiswa dalam proses pembelajaran. Perumusan masalah dalam
penelitian adalah sebagai berikut: Bagaimana produk yang dihasilkan dan kelayakan e-modul gizi
balita berbasis canva pada mata kuliah gizi terapan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan
e-modul dan menguji kelayakan e-modul gizi balita berbasis cnava pada mata kuliah gizi terapan.

METODE PENELITIAN

Penelitian pengembangan bahan ajar e-modul gizi balita berbasis aplikasi canva dilakukan di
Universitas Negeri Jakarta, Fakultas Teknik, Program Studi Pendidikan Tata Boga. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan atau Research and Development. Penelitian
pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk dan
menguji keefektifannya (Sugiyono, 2013). Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
ADDIE dengan tahapan analysis, design, development, implementation, dan evaluation.

Prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Analysis. Tahap pertama dilakukan
analisis kebutuhan dengan cara membagikan kuesioner atau angket melalui google form kepada
mahasiswa S1 Pendidikan Tata Boga yang telah menyelesaikan mata kuliah Gizi Terapan dan diskusi
dengan dosen pengampu mata kuliah Gizi Terapan; 2) Design. Pada tahap ini dilakukan penyusunan
instrumen penelitian dan dokumen untuk tahap produksi. Instrumen yang akan dibuat adalah instrumen
untuk ahli materi, ahli media, ahli bahasa dan uji coba mahasiswa. Sedangkan dokumen yang dibuat,
yaitu garis besar isi media (GBIM), jabaran materi (JM) dan storyboard yang dibuat berdasarkan RPS
Gizi Terapan yang digunakan oleh dosen pengampu mata kuliah Gizi Terapan; 3) Development. Pada
tahap ini dokumen yang sudah dibuat sebelumnya, seperti GBIM, JM dan storyboard direalisasikan
menjadi sebuah produk berupa e-modul berbasis canva. Produk yang dihasilkan meliputi e-modul
interaktif yang berisi materi, video pembelajaran, dan lembar evaluasi/tugas. Pembuatan e-modul ini
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dikembangkan dengan aplikasi canva yang dapat diakses melalui laptop dan handphone. Bahan ajar
yang sudah jadi divalidasi kepada ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Saran dan kritik dari
validator digunakan untuk merevisi modul yang sudah dibuat hingga dinyatakan layak untuk
digunakan; 4) Implementation. Pada tahap ini bahan ajar yang sudah dinyatakan layak mulai diuji coba
kepada mahasiswa melalui kuesioner (angket) dengan memberikan tanda checklist pada kolom yang
tersedia. Uji coba ini dilakukan dengan evaluasi formatif yang terdiri atas tiga tahap menurut Suparman
(2014) yaitu uji coba satu-satu, uji coba kelompok kecil, dan uji coba lapangan; 5) Evaluation. Tahap
terakhir ini dilakukan evaluasi hasil dari seluruh tahapan. Jika ada perbaikan yang perlu dilakukan
setelah tahap implementasi, itu akan dijadikan dasar untuk meningkatkan kelayakan produk dengan
memperbaiki bahan ajar.

Subjek uji coba pada penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan tata boga Universitas Negeri
Jakarta angkatan 2022 yang sedang mengambil mata kuliah gizi terapan. Pengumpulan data dalam
penelitian pengembangan ini menggunakan kuesioner atau angket untuk menilai kelayakan dan uji
coba produk yang dikembangkan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisis data kualitatif. Data yang telah diperoleh dari ahli materi, ahli media, ahli bahasa, dan
responden uji coba produk akan dikaji secara deskriptif kualitatif dan dijadikan rujukan untuk merevisi
produk yang dikembangkan. Bahan ajar yang dikembangkan divalidasi menggunakan angket.
Persentase dari data angket oleh ahli materi, ahli media, dan uji coba produk diperoleh berdasarkan
perhitungan skala likert sebagai berikut.

TABEL 1. Skala Likert

Keterangan Skor
Sangat baik 5
Baik 4
Cukup baik 3
Tidak baik 2
Sangat tidak baik 1

Sedangkan persentase dari data angket oleh ahli bahasa diperoleh berdasarkan perhitungan skala

guttman sebagai berikut.
TABEL 2. Skala Guttman

Keterangan Skor
Ya 1
Tidak 0

Skor yang telah ditentukan pada tabel di atas diterapkan dalam perhitungan untuk menilai
kelayakan persentase pada lembar validasi ahli materi, ahli media, ahli bahasa, dan uji coba produk,
data tersebut dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Persentase Kelayakan = _Skor yang diperoleh (3X) o, 100%
Skor maksimum ideal (SMI)

Hasil persentase kelayakan yang diperoleh untuk menilai kelayakan produk diinterpretasikan
sesuai dengan kriteria kelayakan dalam (Rustandi dan Rismayanti, 2021), yaitu :

TABEL 3. Kriteria Kelayakan Media

Tingkat Pencapaian Kategori
x> 81% Sangat Layak
61% <x<80% Layak
41% <x < 60% Cukup Layak
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21% <x <40% Kurang Layak
x <20% Sangat Kurang Layak

HASIL PENELITIAN

1. Tahap Analysis

Tahap pertama yaitu melakukan analisis kepada dosen pengampu dan mahasiswa. Berdasarkan
hasil diskusi dengan dosen pengampu menyatakan bahwa mata kuliah Gizi Terapan membutuhkan
pengembangan bahan ajar karena mahasiswa saat belajar masih banyak yang tidak menggunakan atau
membaca buku dan masih melihat internet yang tidak tercantum sumber secara jelas dan mendasar.

Selanjutnya dilakukan analisis kebutuhan mahasiswa dengan cara membagikan kuesioner atau
angket melalui google form kepada mahasiswa Pendidikan Tata Boga Universitas Negeri Jakarta yang
sudah mengambil mata kuliah Gizi Terapan angkatan 2019, 2020, dan 2021 untuk mengetahui
kebutuhan mahasiswa dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil perolehan data analisis kebutuhan dari 17 responden dapat disimpulkan
bahwa 1) sebanyak (70,6%) mahasiswa merasa media yang digunakan kurang menarik karena media
pembelajaran yang digunakan hanya terbatas menggunakan powerpoint; 2) mahasiswa merasa media
yang digunakan masih terdapat kekurangan, yaitu media pembelajaran monoton berisi tulisan, kurang
bervariasi, desain yang monoton, dan kurangnya media seperti video pembelajaran; 3) sebanyak (68%)
mahasiswa merasa kesulitan dalam mempelajari materi gizi balita karena kurang memahami materi
yang dipelajari, sumber belajar terbatas, dan informasi pada media pembelajaran kurang lengkap; 4)
modul (70,5%) dan video pembelajaran (58,8%) menjadi jawaban terbanyak untuk membantu proses
pembelajaran; 5) mahasiswa memberikan masukan materi-materi yang menunjang pembelajaran gizi
balita, yaitu menu simpel untuk balita, cara mengatasi anak yang sedang GTM, tumbuh kembang pada
balita, pencegahan penyakit akibat kekurangan gizi, makanan dan minuman yang harus dihindari
balita, syarat-syarat menyusun menu balita, dan materi tentang stunting pada anak.

2. Tahap Design

Tahap kedua yaitu tahap perancangan. Pada tahap perencanaan, hal yang dilakukan pertama
adalah menyusun instrumen penelitian. Instrumen yang akan dibuat adalah instrumen untuk ahli
materi, media, bahasa dan instrumen untuk uji coba produk. Setelah itu, membuat dokumen untuk
tahap produksi. Dokumen yang dibuat, yaitu garis besar isi media (GBIM), jabaran materi (JM) dan
storyboard yang dibuat berdasarkan RPS Gizi Terapan yang digunakan oleh dosen pengampu mata
kuliah Gizi Terapan. 1) Instrumen penelitian berisi kriteria penilaian dan tingkat penilaian; 2) Garis
besar isi Media berisi indikator, materi pokok dan referensi; 3) Jabaran materi berisi pokok isi program
dan visual display; 4) Storyboard berisi visualisasi halaman dan keterangan.

[ 1| | L ]
— : ] 1
4 3 ! : 2
L1 o6 || o | 3 1 @
[ ]

GAMBAR 1. Storyboard Bahan Ajar E-Modul Gizi Balita

3. Tahap Development
Tahap ketiga yaitu tahap pengembangan. Pada tahap ini dilakukan pembuatan produk berupa
bahan ajar e-modul gizi balita berbasis canva dan validasi ahli materi, media, dan bahasa.
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a. Produksi Bahan Ajar

Dokumen yang memuat konsep pembuatan produk seperti GBIM, JM, dan storyboard
direalisasikan dalam bahan ajar yang akan diproduksi. Berikut merupakan tahapan dalam pembuatan
bahan ajar e-modul gizi balita: 1) Membuat materi gizi balita berdasarkan RPS Gizi Terapan yang
digunakan oleh dosen pengampu dan masukan materi yang dibutuhkan oleh mahasiswa. Studi literatur
yang digunakan dalam penyusunan e-modul berasal dari buku, e-book, internet, dan youtube; 2)
Mengumpulkan foto dan video pembelajaran yang akan dimasukkan ke dalam e-modul; 3) Membuat
cover depan dan belakang halaman serta footer dan header yang akan digunakan dalam e-modul. Tahap
editing dilakukan dengan menggunakan aplikasi canva dan laptop; 4) Membuat evaluasi akhir dengan
acuan kisi-kisi soal yang sudah dibuat sebelumnya; 5) Semua komponen yang sudah siap digunakan
terdiri dari materi, foto, video pembelajaran, cover depan dan belakang modul disusun menjadi
halaman demi halaman menggunakan aplikasi canva.

SIZIBhaks \\\5l-_

Balita

Gizi Terapan

Gizi untuk anak balita menjadi salh saty pengetahuan yang sangat
penting dikelahui oleh masyarakol unluk  meningkatken  kualitos
kesehatan anck balita. Mutu mokenan yang fidak bk dapat
menyebabkon gizi burk don penyokit gangguan gizi leinmya. Status
gis yong rendoh okon berdompok pada  pertumbubon  dan
perkembangan anak balita.

E-modd Gizi Balila ini membohas lentang karokieristik balita,
kebutuhan gizi balit, status giz bulila, penyakil pada balita dan meny
uniuk balita_

m Studl

P i kan Tata Boga

Azzohio Zokich I
1. Rawamangun RT.TI/R.14, Rawamangun,
Fulo eud...,'? Kota Jakarta Timur, Doerch Khusus

Dosen Pembimbing X

Dr. Nur Risko, SPd, MS:

Dr. Rusilanti, M.Si

GAMBAR 2. Hasil Tampilan Cover Bagian Depan dan Belakang E-Modul
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Gizi Yerapan Gizi Terapan
5
MENU UTAMA Dy
Materi Gizi baiita . & — 2. Kebutuhan
S <

Gizi Balita

Karakteristik Balita
Kebutuhan Gizi Balita N - Poda masa balita, nutrisi memiliki peran yang sangat
penting dalam perkembangan anak. Nutrisi yong diberikan
horus seimbong boik dari sagi jumioh (porsi), moupun
Status Gizi Balita
Penyakit pada Balita
Menu untuk Balita

diperhukan tubuh
selebihnya 10-15%

Gombar 2 Balita sedong Duduk Borsila

E-Modu Gui Baita (In 1) 4 e 000 )

GAMBAR 3. Hasil Tampilan E-Modul Pada Bagian Inti

b. Validasi Ahli

Setelah proses pembuatan produk selesai, selanjutnya produk divalidasi oleh ahli materi, media,
dan bahasa. Beberapa saran dan masukan yang diberikan oleh para ahli dijadikan dasar untuk
memperbaiki bahan ajar. Berikut hasil validasi dari para ahli.

Validasi ahli Materi

Kelayakan produk divalidasi oleh dua dosen ahli. Instrumen yang digunakan oleh ahli materi
terdiri atas 3 aspek penilaian yaitu materi, penyajian, dan kebahasaan, dengan 16 butir pernyataan dan
skor maksimum 80 poin. Berikut merupakan hasil kelayakan bahan ajar yang telah divalidasi oleh ahli
materi.

TABEL 4. Hasil Rata-Rata Validasi Ahli Materi

No Aspek Jumlah Skor Rata-Rata
1 Materi 105 4.4
2 Penyajian 27 4,5
3  Kebahasaan 10 5
Jumlah Skor 142 13,9
Nilai Rata-Rata 47,33 4,6

Skor validasi yang diperoleh kemudian dikonversi menjadi hitungan persen dengan rumus:

Persentase (%) =_142_ 100 = 89%
(80 x 2)

Berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh ahli materi, dilakukan perbaikan sebagai berikut: 1)
Menambahkan nama dosen pembimbing pada cover e-modul; 2) Footer dituliskan E-Modul Gizi
Balita; 3) Menyampaikan rentang usia pada definisi anak balita; 4) Mengganti referensi materi
kebutuhan gizi balita dan menu untuk balita dengan pustaka 10 tahun terakhir; 5) Memperbaiki
pengertian status gizi balita dan definisi balita menjadi konsisten; 6) Menambahkan informasi angka
di dalam tabel; 7) Menuliskan sumber makanan yang mengandung vitamin dan mineral; 8)
Menyesuaikan gambar yang kurang sesuai dengan materi; 9) Judul materi diganti menjadi Cara
Mengatasi Anak Susah Makan. Bahan ajar yang sudah diperbaiki selanjutnya dikonfirmasi kembali
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untuk diperiksa oleh ahli materi. Bahan ajar yang telah dikonfirmasi kembali sudah tidak ada perbaikan
dan dinyatakan layak dengan pada materi yang dibuat.

Validasi ahli Media

Instrumen yang digunakan oleh ahli media terdiri atas 3 aspek penilaian yaitu kemudahan
pengguna, tampilan desain, dan kemanfaatan, dengan 18 butir pernyataan dan skor maksimum 90 poin.
Berikut merupakan hasil kelayakan bahan ajar yang telah divalidasi oleh ahli media.

TABEL 5. Hasil Rata-Rata Validasi Ahli Media

No Aspek Jumlah Skor Rata-Rata
1  Kemudahan Pengguna 19 4,8
2 Konsistensi 8 4
3 Tampilan Desain 39 3,9
4 Kemanfaatan 9 4,5
Jumlah Skor 75 17,2
Nilai Rata-Rata 18,75 4,3

Skor validasi yang diperoleh kemudian dikonversi menjadi hitungan persen dengan rumus:

Persentase (%) =75 y 100 = 83%
90

Berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh ahli media, diberikan saran perbaikan sebagai
berikut: 1) Ukuran huruf bisa diperbesar 1 font; 2) Pada point judul setiap materi tidak perlu digaris
bawah. Perbaikan yang dilakukan, yaitu menambahkan ukuran huruf dan mengubah penulisan judul
hanya dengan menebalkan huruf. Bahan ajar yang sudah diperbaiki selanjutnya dikonfirmasi kembali
untuk diperiksa oleh ahli media. Bahan ajar yang telah dikonfirmasi kembali sudah tidak ada perbaikan
dan dinyatakan layak dengan kualitas media yang dibuat.

Validasi ahli Bahasa
Instrumen yang digunakan oleh ahli bahasa terdiri atas 8 butir pernyataan dengan skor
maksimum 8 poin. Berikut merupakan hasil kelayakan bahan ajar yang telah divalidasi oleh ahli

bahasa.
TABEL 6. Hasil Validasi Ahli Bahasa

No Aspek Jumlah Skor Rata-Rata
1 Bahasa 8 5
Jumlah Skor 8 5

Skor validasi yang diperoleh kemudian dikonversi menjadi hitungan persen dengan rumus:

Persentase (%) =8 s 100 = 100%
8

Penilaian yang dilakukan oleh ahli bahasa antara lain: 1) Tanda baca; 2) Kalimat efektif; 3)
Rincian deskripsi; 4) Konsistensi penulisan judul dan paragraf. Perbaikan yang dilakukan, yaitu
memperbaiki tanda baca dalam bahan ajar, mengubah kalimat pasif menjadi kalimat aktif, serta
mengubah judul dan paragraf menjadi konsisten. Bahan ajar yang sudah diperbaiki selanjutnya
dikonfirmasi kembali untuk diperiksa oleh ahli bahasa. Bahan ajar yang telah dikonfirmasi kembali
sudah tidak ada perbaikan dan dinyatakan layak dalam penggunaan bahasa pada bahan ajar yang
dibuat.

Jurnal Sains Boga Vol 7 (1): 1-13 Tahun 2024



Zakiah, A., Riska, N., Rusilanti (2024)

4. Tahap Implementation

Pada tahap implementasi, e-modul yang sudah dinyatakan layak mulai diuji coba kepada
mahasiswa melalui angket dengan memberikan tanda checklist pada kolom yang tersedia. Uji coba ini
dilakukan dengan tiga tahap, yaitu uji coba satu-satu, uji coba kelompok kecil, dan uji coba lapangan.
Instrumen yang digunakan terdiri atas 3 aspek penilaian yaitu media, materi, dan kemanfaatan, dengan
24 butir pernyataan dan skor maksimum 120 poin.Uji coba dilakukan kepada 41 mahasiswa pendidikan
Tata Boga UNJ angkatan 2022 yang sedang mengambil mata kuliah gizi terapan.

a. Uji coba satu-satu
Pada tahap uji coba satu-satu, bahan ajar diuji coba kepada tiga mahasiswa. Berikut merupakan
hasil uji coba satu-satu kepada mahasiswa.

TABEL 7. Hasil Uji Coba Satu-Satu

No Aspek Jumlah Skor Rata-Rata
1 Media 154 4,7
2 Materi 69 4,6
3 Kemanfaatan 108 45
Jumlah Skor 331 13,8
Nilai Rata-Rata 110,33 4,6

Skor uji coba yang telah diperoleh kemudian dikonversi menjadi hitungan persen dengan rumus:

Persentase (%) = _331 x 100 = 92%
(120 x3)

Berdasarkan komentar dan saran dari 3 orang responden pada uji coba satu-satu dilakukan revisi
bahan ajar, yaitu mengganti font dengan tampilan yang lebih tebal dan menebalkan huruf pada sub bab.
Setelah dilakukan perbaikan, uji coba dilanjutkan ke tahap selanjutnya, yaitu uji coba kelompok kecil.

b. Uji coba kelompok kecil
Bahan ajar yang telah diperbaiki pada tahap uji coba satu-satu, dilanjutkan dengan melakukan
uji coba kelompok kecil yaitu sebanyak 8 mahasiswa. Berikut penjabaran hasil uji coba kelompok
kecil.
TABEL 8. Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

No Aspek Jumlah Skor Rata-Rata
1 Media 384 4.4
2 Materi 168 472
3 Kemanfaatan 265 41
Jumlah Skor 817 12,7
Nilai Rata-Rata 272,33 4,2

Skor uji coba yang telah diperoleh kemudian dikonversi menjadi hitungan persen dengan rumus:

Persentase (%) =_2817 o 100 = 85%
(120 x8)

Berdasarkan komentar dan saran dari 8 orang responden pada uji coba kelompok kecil dilakukan
revisi bahan ajar, yaitu mengunduh video dan menyimpannya dalam google drive. Bahan ajar yang
sudah diperbaiki selanjutnya dilakukan uji kelayakan yang masuk ke dalam tahap uji lapangan untuk
dapat menilai kelayakan terhadap bahan ajar yang dikembangkan.

c. Uji coba lapangan

Uji Hasil perbaikan dari uji coba kelompok kecil diuji coba kembali kepada peserta uji coba
lapangan sebanyak 30 orang mahasiswa yang sedang mengikuti mata kuliah Gizi Terapan. Berikut
hasil uji coba lapangan pada bahan ajar yang dikembangkan.
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TABEL 9. Hasil Uji Coba Lapangan

No Aspek Jumlah Skor Rata-Rata
1 Media 1396 4,2
2 Materi 611 4,1
3 Kemanfaatan 982 4,1
Jumlah Skor 2989 12,4
Nilai Rata-Rata 996,3 4,2

Skor uji coba yang telah diperoleh kemudian dikonversi menjadi hitungan persen dengan rumus:

Persentase (%) =_2989 . 190 = 83%
(120 x30)

Berdasarkan komentar dan saran pada tahap uji lapangan dilakukan revisi bahan ajar, yaitu
menambahkan beberapa gambar, menambah warna cerah, dan memasukkan huperlink pada daftar isi.
Selanjutnya bahan ajar diperbaiki sehingga dinyatakan layak untuk digunakan.

5. Tahap Evaluation

Berdasarkan hasil penilaian dan perbaikan yang telah dilakukan di tahap pengembangan dan
implementasi, dapat dijadikan bahan evaluasi dalam pengembangan e-modul gizi balita berbasis canva.
Evaluasi didapatkan dari para ahli dan evaluasi yang diberikan mahasiswa pada tahap uji coba produk.
Evaluasi yang didapatkan dari uji kelayakan produk diberikan oleh para ahli yang terdiri dari ahli
materi, ahli media, dan ahli bahasa.

Berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh ahli materi, diberikan evaluasi berupa perbaikan
pada materi kebutuhan gizi balita, status gizi balita, dan penyakit pada balita. Hasil penilaian yang
didapat dari ahli materi sebesar 89%, bahan ajar e-modul gizi balita dinyatakan sangat layak digunakan
sebagai bahan ajar. Penilaian yang dilakukan oleh ahli media, didapatkan hasil evaluasi berupa
mengubah gaya penulisan judul dan menambahkan ukuran huruf menjadi lebih besar. Hasil penilaian
yang didapat dari ahli media sebesar 83% menunjukkan bahwa bahan ajar e-modul gizi balita
dinyatakan sangat layak digunakan sebagai bahan ajar. Selanjutnya penilaian yang dilakukan oleh ahli
bahasa diperoleh hasil evaluasi berupa perbaikan penulisan tanda baca, kalimat efektif, dan konsistensi
penulisan judul dan paragraf. Hasil penilaian yang didapat dari ahli bahasa sebesar 100% menunjukkan
bahwa bahan ajar e-modul gizi balita dinyatakan sangat layak digunakan sebagai bahan ajar.

Evaluasi yang didapat dari uji kelayakan produk yang diberikan kepada mahasiswa terdiri dari
tiga tahap, yaitu uji coba satu-satu, uji coba kelompok kecil, dan uji coba lapangan.

Berdasarkan penilaian yang dilakukan pada uji coba satu-satu, bahan ajar dinyatakan sangat
layak digunakan sebagai bahan ajar dengan hasil penilaian 92%, didapatkan data berupa saran sebagai
bahan perbaikan bahan ajar dengan jenis font tidak terlalu tebal dan tampilan sub bab yang mirip
dengan materi. Saran yang diberikan pada evaluasi satu-satu kemudian diperbaiki dengan cara
mengganti font dengan tampilan yang lebih tebal dan menebalkan huruf pada sub-bab. Setelah
melakukan perbaikan, bahan ajar diujikan melalui tahap uji kelompok kecil.

Hasil penilaian yang dilakukan pada uji coba kelompok kecil bahan ajar dinyatakan sangat layak
dengan hasil penilaian 85%. Saran perbaikan yang diberikan yaitu video pembelajaran masih
mengandung iklan. Saran tersebut diperbaiki dengan cara mengunduh video dan menyimpannya dalam
google drive. Selanjutnya bahan ajar diperbaiki dan diujikan melalui tahap uji lapangan.

Didapatkan hasil penilaian yang dilakukan pada uji coba lapangan sebesar 83%, bahan ajar e-
modul gizi balita dinyatakan layak sebagai bahan ajar dengan kategori sangat layak. saran yang
diberikan pada uji coba lapangan, yaitu memperbanyak gambar, menambah warna cerah, dan membuat
daftar isi dapat langsung menuju halaman. Berdasarkan saran tersebut, bahan ajar diperbaiki dengan
cara menambah beberapa gambar pada materi, menambah elemen dengan warna cerah, dan
memasukkan hyperlink pada daftar isi.
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PEMBAHASAN

Penelitian pengembangan bahan ajar e-modul gizi balita ini menggunakan metode penelitian
Research and Development dan dikembangkan menggunakan model pengembangan ADDIE yang
tahapannya terdiri dari (Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation).

Bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah e-modul gizi balita berbasis canva
pada mata kuliah Gizi Terapan. Bahan ajar ini dimuat dalam bentuk e-modul yang berisi teks materi,
gambar, video pembelajaran dan link untuk evaluasi akhir. Bahan ajar ini terdiri dari tiga bagian, yaitu
bagian pendahuluan yang terdiri dari cover, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar tabel,
petunjuk penggunaan e-modul dan pendahuluan yang berisi deskripsi tentang gizi balita serta tujuan
pembelajaran. Bagian inti terdiri dari materi gizi balita yang dilengkapi dengan gambar dan video
pembelajaran. Bagian penutup terdiri dari resume materi, evaluasi akhir, daftar pustaka, glosarium dan
kunci jawaban. Secara keseluruhan, komponen-komponen yang ada di dalam e-modul gizi balita
berbasis canva ini sudah sesuai dengan teori Kustandi dan Darmawan (2022) bahwa komponen terdiri
dari tiga bagian utama, yaitu bagian awal yang berisi tujuan pembelajaran dan petunjuk penggunaan
modul, bagian inti yang berisi materi pelajaran, contoh-contoh terkait, latihan, rangkuman, dan tes
formatif, serta bagian penutup berisi glosarium dan lampiran.

Pengembangan e-modul gizi balita berbasis canva ini sudah melewati proses validasi oleh ahli
materi, ahli media, dan ahli bahasa. Penilaian ahli materi mendapat sebesar 89% dengan kategori sangat
layak. Hal ini dapat diartikan bahwa materi dalam e-modul gizi balita berbasis canva yang dibuat sudah
sesuai CPMK dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Menurut Arief S. Sadiman dalam (Nurrita,
2018) mengatakan bahwa tujuan pembelajaran dapat memberikan arah kemana siswa akan pergi,
bagaimana siswa harus ke sana dan bagaimana siswa tahu bahwa telah sampai tujuan.

Penilaian ahli media mendapat sebesar 83% dengan kategori sangat layak. Hal ini diartikan
bahwa e-modul gizi balita berbasis canva mudah digunakan dan dapat membantu pembelajaran
menjadi efisien dan efektif dalam penggunaannya. Hal ini sejalan dengan penelitian Putri dan Erita
(2023) yang mengatakan pengembangan e-modul menggunakan canva menghasilkan e-modul yang
valid, praktis, dan efektif yang dapat digunakan dalam pembelajaran.

Penilaian ahli bahasa mendapat sebesar 100% dengan kategori sangat layak. Hal ini dapat
diartikan bahwa e-modul gizi balita berbasis canva disusun menggunakan kalimat yang sederhana dan
menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh mahasiswa. Hal ini sejalan dengan pernyataan
Fegiarti dan Mellisa (2023) bahwa kriteria kebahasaan modul yang baik mencakup penggunaan Bahasa
Indonesia yang baik dan benar, serta struktur kalimat yang sederhana sehingga mudah dipahami oleh
mahasiswa.

Pengembangan e-modul gizi balita berbasis canva ini juga sudah melewati uji coba produk
dengan tahapan uji coba satu-satu, uji coba kelompok kecil, dan uji coba kelompok besar. Penilaian
mahasiswa pada tahap uji coba satu-satu mendapat sebesar 92% dengan kategori sangat layak. Hal ini
dapat diartikan bahwa komponen-komponen bahan ajar e-modul gizi balita berbasis canva yang dibuat
sudah sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Hal ini selaras dengan penelitian Tanama, Degeng dan
Sitompul (2023) didapati hasil respons siswa pada uji satu-satu atau perorangan memiliki kelayakan
91% disimpulkan bahwa komponen e-modul memenuhi persyaratan penggunaan siswa.

Penilaian mahasiswa pada tahap uji coba kelompok kecil mendapat sebesar 85% dengan kategori
sangat layak. Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian Utomo dan Ratnawati (2018) bahwa hasil
penilaian pada tahap uji coba kelompok kecil dinyatakan sangat layak dengan persentase 85%.

Penilaian mahasiswa pada tahap uji coba lapangan mendapat sebesar 83% dengan kategori
sangat layak. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Triwoelandari, Rahmawati dan Gustiawati (2023)
yang menyatakan penilaian pada uji coba lapangan sebesar 83% masuk dalam kualifikasi sangat baik.

Berdasarkan hasil perolehan kuesioner atau angket dari ahli materi, ahli media, ahli bahasa, dan
mahasiswa, maka dapat disimpulkan bahwa bahan ajar e-modul gizi balita berbasis canva ini
dinyatakan layak untuk membantu mahasiswa dalam memahami materi pembelajaran. Hal ini sejalan
dengan yang diungkapkan oleh Wilujeng, Aji dan Yasa (2021) e-modul berbasis canva layak dan
praktis digunakan sebagai salah satu sumber belajar tentang manfaat hewan bagi manusia.
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KESIMPULAN

Berdasarkan tujuan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 1) Penelitian ini berhasil
mengembangkan bahan ajar e-modul gizi balita berbasis canva. E-modul telah melalui uji validitas
oleh para ahli dan dinyatakan sangat layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran materi gizi
balita pada mata kuliah Gizi Terapan. 2) Dalam uji coba produk, mahasiswa juga telah menyatakan
bahwa bahan ajar e-modul gizi balita berbasis canva sangat layak. Artinya e-modul sudah sesuai
dengan kebutuhan mahasiswa.
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